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BAB 3  

KERANGKA KONSEPTUAL  

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian  

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

      Berdasarkan kerangka konseptual penelitian ini menjelaskan mengenai 

data yang akan diolah atau diperoses oleh peneliti. Input pada penelitian kali 

ini berdasarkan faktor manajemen 5M yaitu faktor Man, faktor Methode 

faktor Machine, faktor Material, dan faktor Money. Dari 5 faktor tersebut 

peneliti hanya meneliti 2 faktor saja yaitu faktor Man (manusia) dan faktor 

Methode (metode), dikarenakan ketiga faktor yang lain yaitu faktor 

Machine, faktor Material, dan faktor Money tidak menjadi penghambat 
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ketepatan penulisan kode diagnosis fraktur. Peneliti juga ingin 

memfokuskan penelitian ini hanya pada variable-variabel yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti. 

      Input pada penelitian ini adalah faktor Man (manusia) dan faktor 

Methode (metode) kemudian diproses dengan mengidentifikasi ketepatan 

dan ketidaktepatan kode diagnosis fraktur dan menganalisis faktor 

penghambat ketepatan penulisan kode diagnosis fraktur. Pada akhirnya 

menghasilkan output yang menjelaskan ketidaktepatan kode diagnosis 

fraktur. Berdasarkan output dari kerangka konseptual diatas, selanjutnya 

peneliti melakukan penelitian mengenai faktor penghambat ketepatan 

penulian kode diagnosis fraktur.  
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